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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakéng Masalah.

Pesantrén adalah salah satu lembaga pendidikan y;lng hampir-hampir tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan umat Islam khususnya Indonesia. Sejarah Pesantren
merupakan baglianv yang tidak terpisahkan dari sejarah pertumbuhan masyarakat
islam Indonesia. Pada awal penyebaran Islam para tokoh Islam menggunakan
pesantren sebagai sarana untuk mengenalkan ajaran-ajaran [slam. Dengan demikian
pesantren sangaf berpengaruh besar pad?a masyarakat setempat karena pada saat itu
belum banyak lembaga-lembaga Islam. '

Kehadiran pesantren sebagai lembaga pendidikan di tengah-tengah
masyarakat dikarenakan adanya tuntutan dan kebutuhan keagamaan. Tuntutan dan
kesadaran a.k-”'aﬁf perlunya agama tersebut dilahirkan dari ajaran Islam untuk
mcnegakkan; mendakwahkan atau menyiarkan agama Islam kepada seluruh umat
muslim  melalui jalur ‘pendidikan.’ Pesantren berfungsi = untuk mempelajari,
memahami, mendalami, dan menghayati serta mengamalkan ajaran Islam dan aspek

 perilaku.’ -
| Begitl; pula Pesantren Daarut Tauhiid hadir secbagai - miniatur realita,
'memperbaiki akhlak yang kelewat dari jalur Islami. Hadirnya Pesantren Daarut

Tauhiid sebagai wadah pendidikan dan dakwah Islam bisa menjadi solusi bagi

- ! Marwan Saridjo, dkk, Sejarah Pondok Pesaniren di ]ndonésia,(Yogyakarta-: CV Dharma
bakti, 1979) him. 7 . '

% Ensiklopedi Nasional Indonesia, jilid 13,(jakrta: Cipta Adi Pustaka, 1990) him. 187



lingkungannya. Dalam hal ini, mereka yang ingin mengetahui indahnya Islam,
produktifnya seorang muslim, atau Islam yang rahmatan lil “alamin terhadap
- . lingkungan yang heteroggh_ atau beraneka ragam.’ Daarut Tauhiid juga identik
dengan sosok kharismatik bernama KH. Abdullah Gymnastiar atau Aa Gym.* [a
sebagai faz;nding father sebuah pesantren yaitu seorang pahlawan yang merintis
untuk tegaknya kehidupan yang lgbih baik berdasarkan pandangan hidup yang benar
dan jernih. Itu semua di perolehnya setelah menempuh lika-liku yang sarat dengan
nilai-nilai utuh dari pemahaman agama Islam yang diyakininya.’
| . KH. Abdullah Gymnastiar adalah sebuah fenomena dalam dunia dakwah di

Indonesia. Ketokohannya telah memberikan suatu pencerahan bagi pembentukan
bangsa untuk mengedepankan bahasa hati yang universal.® la menerapkannya di
'P‘hesaﬁltren- Daarut Tauhiid yaitu Manajemen Qolbu yang rﬁenjadi ciri khas Daarut
Tauhiid. | | |

Pesantren Daarut Tauhiid juga menciptakan suatu objek Wisata Religi dengan
tuj}uan membangun kekuatan akhlak, termasuk ckonomi masyarakat secara luas.
Dengan adanya itu dfharapkan program ini’ dapat ‘meningkatkan citra pariwisata
Indonesia, baik di tané}h air sendiri maupun di dunia internasional.’

Daarut Tauhiid sengaja didesain menjadi pesantren yang banar-banar berbaur

dengan"masyérakat atau dikenal dengan konsep “tanpa batas” (virfual). Santrinya

3 Abdul Gymnastiar, A4a Gym Apa Adanya, (Bandung: MQ Publishing, 2003) him. 96

4 Tim MQ Publishing, Welcome to Daarut Tauhiid, (Banbung: MQ Publishing) him. Vii

5 Abdut Mun'ir‘ Mulkhan,dkk, Religiusitas Iptek, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1998)
Hm. 171 ¢ Tim MQ Publishing, Welcom to Daarut Tauhiid, (Bandung:MQ Publishing5 him vi

7 Ibid, hlm.5
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menyewa rumah masyarakat, sehingga diharapkan‘sel_éin akan mewarn.ai‘ masyarakat
sekitarnya, juga menghidupkan ekonomi masyarakat dengan makan dan belanja di
warun.g» sckitarnya. Adapun yang menjadi santri adalah dari scmua lapisan
'masyarakat yang terdiri dari para masyarakat setempat, pedagang, tukang becak,
polisi, dan e;parat peme_rintéhan sehingga semuanya menjadi satu kesatuan.

Ciri lain Pesantren Daarﬁt Tauhiid adalah heterogen, karena hal itu lebih
dekat dengan rcah'fas di Indonesia. Di pesantren ini tidak hanya yang lulusan
perguruan tinggi, tapi juga ada yang berpendidikan formal alakadarnya, yang drop
out, dan anak-anak jalanan. Metode belajarnya adallah dengan cara learning by doing.
Belajar sambil | be;kerja atau bermain sehingga belajar menjadi sesuatu yang
menyenangkan, Biayanya pun relatif tergantung pada kemampuan ekonominya. Bagi
yang mampu disesuaikan dan bagi yang kurang mampu akan dibiayai 'secara subsidi
silang.®

- Pesantren utnumriya sering diidentikkan dengan lembaga “tradisional”, yakni
| sébuah lembaga pendidikan yang berusaha mempelajari, memaﬁami, dan
m_ehghayati, serta-mengamalkan ajaran, Islam di bawah bimbingan kiai panﬁtan,
: dengan kitab kunmg _sebagai acuannya. Akan tetapi Pesantren Daarut Tauhiid telah
jauh dari citra tradisional di-atas. Pada mulanya, Daarut-Tauhiid adalah sebuah
-majelis zikir, iﬁaj_elis yang dipimpin 'langsung oleh Aa Gym. Lambat laun majelis ini
‘mcré‘.ngkak me;njadi sebuah pengajian rutin, dan makin berkembang, sehingga,

jadilah apa yahg disebut Daruut Tauhiid dengan berbagai lembagé pendukungnya.’

$ Abdul Gyrﬁnartiar, Aa Gym Apa Adanya, (Bandung: MQ Publishing, 2003) him. 96

% Hernowo dan M Deden Ridwan, 4a Gym dan Fenamena Daarut Tauhiid, (Bandung;:
Mizan, 2003) him. 28



Pendidikan yang dilakukan oleh pesantren awalnya bersifat tradisional yaitu
hanya mempeiaj ari ilmu keagamaan saja, tetapi sesuai dengan perkembangan zaman
| yang semakin maju maka banyak pesantren mengadakan pembaharuan dalam sistem
maupun isi pgryx_divdikannya.‘ Hal ini diakibatkan pengaruh dari moderenisasi dan
kebutuhan ;n:;;usié' y'ahgms'esuéi. dengan tuntutan zaman. Mulai akhir abad XX
muncul pesantren dengan atribut modern yang kemudian dikenal dengan istilah
Pondok Pesantren Modern. Sistem pengajaran yang ser;wla hanya menggunakan
sistem tradisional kini dilengkapi dengan sistem pendidikan modemn diantaranya
sistem “klasikal. Pondok Pesantren Daarut Tauhiid juga lahir dengan sistem
pendidikén yang modern.

Pondok Pesantren Daarut Taﬁhiid berawal pada tahun 1987, ketika Abdullah
Gymnastiar merintis usaha wiraswasta dalam wadah KMIW (Kelompok Mahasiswa
I_slam Wiraswasta) yang scbagian hasil usahanya' digunakan untuk menopang
: kegiétén pengajian rutin yang dipimpinnya. Setelah menyadari akaﬁ keterbatasan
pengetahuan Aa Gym memutuskan untuk menambah ilmu agamanya ke berbagai
pesantren,‘ diantaranya -dengan KH Djunaedi di. Garut dan KH. Khoer Affandi di
Tasikmélaya. Usaha ﬁréswasta dan pengajian rutinnya itu semakin berkembang
seiring dengan bat}yakny;cl jamaah yang datang. ke pengajian . rutin asuhannya,
sehingga tembatnya tidak muat lagi untuk menampung jamaah, maka pada tanggal
04 September 1990. berdirilah secara resmi Yayasan Daarut Tauhiid (D’T) yang
beralamat di jalan Gegerkalong Girang nomor 38.

Pada tahun 1993 DT terus berupaya mengembangkan organisasinya dengan
melakukan pem‘bebasan tanah dan bangunan, dikarenakan tanah dan bangunannya

| yang ditempati tersebut semula sebuah rumah kontrakan sederhana dengan 20 kamar.



Disamping pembebasan tanah dan bangunan tersebut juga ditkuti dengan
jycmbangunan sebuah masjid permanen berlantai tiga. Berlanjut pada tahun 1995 Aa
Gym dapat membebaskan tanah yang kemudian di atasnya didirikan gedung
Kopontren Daarut Tauhiid. Sebagian biaya pembangunan gedung tersebut
menggunakan dana pinjaman dari PT. Astra Mitra Ventura. Menjelang akhir 1997,
sarana dakwah dan perekonomian menjadi semakin lengkap dengan didirikannya
gedung kopontren tersebut, gedung yané:‘ cukup representatif ini selanjutnya
digunakan untuk }(aﬁtor beberapa unit usaha' seperti BMT (Baitul Mal Wat Tamwil).

Bersamaan dengan berkembangnya aktivitas perekonomiaﬁ, aktivitas
_pendidikan pun ikut aktif dengan berbagai programnya, diantaranya adalah dengan
dimulainya program Pendidikan Santri Beasiswa tahun 1995 dan di bukanya
lenibaga pusat pendidikan dan pelatihan Daarut Tauhiid, programnya adalah
_ kerjasama pendidikan dan pelatihan Manajemen Qolbu untuk para eksekutif, staf dan
karyawan berbagai perusahaan, Dan didirikan juga MQFM péda tahun 1998.
: Fasili’tas radio inilah yang selanjutnya diharapkan dapat mendukung aktivitas dakwah
‘. d_én pemberdayaan umat.

Uniknya Pesanﬁen Daarut Tauhiid adalah pesaniren ini menggunakan konsep
Bahwasanya ‘13 berusaha menghapus eksklusivitas pesantren. Daarut Tauhiid
memandang pe.;antren tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat dengan segala
vaktivitasnya.f Bagi Pesantren Daarut Tauhiid, kehidupan pesantren adalah kehidupan

.,nom'xal tanpa” ada batasan dengan_- masyarakat. Para sanfri dépat mengandalkan
' ‘. -’]bé%%\nh‘_en umuk méihénuhl kebutuhan ckonominya. Para santri tldak perlu keluar

-dari pesantren untuk bekerja, karena pesantren menyedlakan berbaga1 unit ekonomi

' yang mampu menampung mereka. Penciptaan lapangan kerja dengan para santri



0

adalah upaya mensejahterakan santrinya. Selain itu pesantren juga ingin mengurangi
anggapan bahwé pesantren adalah komunitas yang mengurusi masalah keakheratan
‘saja. Pesantren Daarut Tauhiid Iﬁcmi]iki obsesi untuk menciptakan pesantren tanpa
batas, yaitu pesantren yang aktivitasnya sama dengan aktivitas masyarakat artinya, di
pesantren d.imungkinkan untuk rﬁénjalani hidup normal seperti layaknya hidup di
masyarakat. Pondok Pesgntren Daarut Tauhiid berusaha untuk menjadi pesantren
virtual 're_alifa kehidupa.n sehari-hari, berusaha menjadi bengkel akhlak bagi gen.erasi
-muda menjadi motivator ummat dah Daarut Tauhiid adalah sebuah fenomena yang
mengkolaborasikan kekuatan dzikir; fikir dan ikhtiar, inilah yang menarik untuk
dikaji lebih dalam lagi sehingga diungkap sejauh mana sejarah perkembangannya

dan peranannya bagi masyarakat. =

B. Batasan dan Rumusan Masalah

‘Deskripsi di atas menunjukkan bahwa ada beberapa persoalan, yaitu
pe.sa.r_it_ren virjtual atau pesantren tanpa batas. Dalam Pesantfen Daarut Tauhiid tanpa
'~ batas bukan hanya santrinya yang tanpa batas tetapi juga dalam sistem pendidikan
dan ekonomi yang diterapkan di pesantren. Pendidikan di pesantren ini menggunakan
sistem lain dari pada pesantren lainnya yaitu menggunakan sistem pendidikan yang
.bers'ifat leaning by doing, yaitu suatu pendidikan yang menerapkan pengalaman
sebagai proses pembélajaran. Ekonomi di Pesantren Daarut Tauhiid ini untuk
memenuhi kebutuhan .lmasyarakat dan membérdayakan ekonomi lemah di sekitar
pesantren dan sebagai pendanaan bégi pesantren sendiri. Dari sini peneliti harus bisa

menjawab bagaimana proses pendidikan dan bagaimana proses ekonominya Pondok

. 19 Tim MQ'Publishing, Welcome to Daarut Tauhiid (Bandung: MQ Publishing, 2003)
him.14-17 '



‘Pesantren Daarut Tauhiid dengan mengetahui kegiatan-kegiatan apa saja yang ada di

pésantren tersebut, ini mulai dari tahun 1990 (awal berdirinya pesantren) dan 2003

~ sebagai batas penelitian, maka harus dirumuskan beberapa masalah yaitu:

1.
2.

3.

Bagaimana perkembangan Pondok Pesantren Daarut Tauhiid?
Apa aktivitas yang dilakukan Pondok Pesantren Daarut Tauhiid?

Bagaimana pengaruh Pondok Pesantren Daarut Tauhiid terhadap

masyarakat?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tuj_ﬁan penﬁlisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perkembangan Pondok Pesantren
Daarut Tauhiid.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan aktivitas dan ragam kegiatan-
kegiatan di Pondok Pesantren Daarut Tauhiid.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruhnya Pondok Pesantren

Daarut Tauhiid terhadap masyarakat.

Penulisan skripsi ini nantinya dihatapkan dapat digunakan sebagai berikut:

Sebagai upaya mendokumentasikan sejarah lokal. khususnya Pondok
Pesantren Daarut Tauhiid

Sebagai media informasi dan sumbangan pemikiran bagi fakultas Adab dan
lembégé-lembaga yang lain, juga untuk khyalak famai. |
Dihérapkaﬁ dapat menjadi khazanah keilmuan Islam, dan bahan bacaan yang

bermanfaat bagi kemaslahatan umat Islam.



D. Tinjauanbl’usta_'ka

| Tema ini terdapat pada sebuah karya skripsi yang ditulis oleh Budianto dari
Fakultas Piéipol Universitas Gajah Mada dengan judul “Pembaruan Di Pondok
Pesantren Daarz)t Tauhiid”. Karya ini menjelaskan tentang pembaruan yang ada di
dalam Pesantren Daarut Tauhiid yaitu pembaruan dibidang pendidikan, disitu
diterangké; Juga téntaﬁg peningkatan peran dan fungsi pesantren. Pembaruan
pendidikan peneliti menjelaskan, bahwa pendidikan yang diambil Pesantren Daarut
Tauhiid, yaitu sistem pendidikan yang belum ditemukan di pesantren pada
umumnya, yaitu pendidikan diarahkan pada pembentukan kepribadian dan
penciptaan sistem yang dapat membuat para santri untuk lebih berprestasi. Pesantren
lebih ‘menekankan pada materi pendidikan kesufian yang berhubungan langsung
dengan kekuatan jiwa, berupa kemampuan untuk hidup lebih baik (berprestasi) dan
kémampuan mendekatkan diri pada Tuhan. Sifat pendidikan seperti ini akan
“ langsung berpengaruh pada kepribadian santri dari pada pendidikan yang bernuansa
) ﬁqlh Kaléu dari pribadinya sudah berprestasi (agamé) mereka akan inenjadi manusia
yang unggul di masyarakat maupun dengan Tuhannya. Dalam penelitian Budianto
diterangkan jugé pembaharuan, fungsi pesantren. Bagi Daarut. Tauhiid muﬂak
dipel;lukan, karena 'tidak mungkin pesantren akan bermanfaat bagi masyarakat jika ia
membatasi dirin;la-,hanya pada fungsi-fungsi keagamaan. Pesantren yang hanya
bersinggungan déngan masalah keagamaan, cepat atau lambat akan ditinggalkan
masyarakat. fesaﬁtren Daarut Tauhiid menginginkan pesantrennya menjadi bagian
intregal dari masyarakat bahkan membawa visi besar menghidupkan nuansa

_pesantren ditengah masyarakat. Dengan usaha ini masyarakat akan menyatu dengan

pesantren.



Sebuah karya skripsi yang ditulis oleh Jumaroh dari Fakultas Dakwah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul “Dakwah K.H. Abdullah
Gymnastiar” (Studi tentang dakwah melalui model buku). Karya ini menjelaskan
bahwa dakwah Aa Gym merupakan model dakwah yang tumbuh daﬁ berkembang
berdasarkax; prinsip-prinsip manajemen profesional. Dakwahnya adalah dakwah
yang secara sadar memanfaatkan berbagai media, baik media cetak, media elektronik
inaupun media pertemuan langsung. Dalam mengembangkan dakwahnya, Aa Gym
memiliki visi dan misi yang jelas, yaitu membentuk generasi ahli dzikir, fikir dan
ikhtiar, untuk itu Aa Gym dan sahabat—sahabémya membangun kekuatan ekonomi
sebagai penopang misi pendidikan masyarakat yang dipusatkan di bawah payung
“Pesantren Virtual Daarut Tauhiid « meskipun tidak lahir dari gemblengan pondok
'pesantren, Aa Gym mampu menerangkan ajaran-ajaran Islam secara lancar dan
| mudah diterima. Skripsi ini membahas juga tetang format pengajian, dakwah Aa
Gyin melalui buku yang sengaja didesain dengan bentuk yang praktis, dan gaya
ba_hasa yang unik. Usaha ini dapat dikatakan sebagai suatu terobosan dalam tradisi
dakWah Islam di-Indonesia yang, ditujukan pada, golbu atau dikenal dengan
~ Manajemen Qolbu. >Melalui gagasan Manajemen Qolbu ini Aa Gym berupaya
m__embahas masalah-masalah keimanan (aqidah) ibadah dan -muamalah (syariah), dan
budl pekerti (Akhlakul karimah) berupa solusi praktis dan Islami. Dengan demikian
_ matgri dakwah Aa Gym lebih merepresentasikan Islam yang “membumi”, yang tidak
sekedar bahasan tec;ri, tapi justru lebih ditekankan pada bukti dan karya nyata yang
manfaatnya larigsung dapat dirasakan umat, sehingga dcngan begitu keindahan
Islam, etos k_e'xj{a'Islam,V. manajemen Islam, profesionalisme Isléfn, dan solusi Islam

atas aneka permasalahan aktual dalam kahidupan nyata dapat langsung dilihat,
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dilihat, dirasakan, dan dikaji bersama. Karena itulah, Aa Gym menggiatkan
Pesantren Da;trut Tauhiid yang dipimpinnya dengan aktivitas-aktivitas pendidikan,
perekonomian, pelatihan, seni budaya bahkan teknologi.

Pembahasan yang ditulis dalam penelitian ini berbeda dengan karya di atas.
Penélitiah ini menitikberatkan pada keadaan Daarut Tauhiid, dari struktur organisasi,
| keadaan kiai dan santri, menerangkan juga peranan Daarut Tauhiid terdiri ‘Dan'

Bidang pendidikan, dakwah dan ekonomi.

E. Landasan Teori

Pondok Pesantren Daarut Tauhiid yang dibahas dalam penelitian ini
merupakan satu di antara pesantren di Indonesia yang mengalami kemajuan seperti
pesantren-pasaniren yang lain. Pondok pesantren ini telah memainkan peranannya
dalam kontribusi keagamaan di masyarakat sekitarnya dan masyarakét luar pada
umumnya.

Berkaitan dengan masalah di atas maka pada penelitian ini menggunakan

"teori fungsional; Teori ini memandang masyarakat sebagai suatu lembaga sosial yang
) _ berada ‘ dalam> keseimbangan'' | yang' berpolakan  kegiatan manusja berdasarkan
norma-norma yang dianut bersama serta sah dan mengikat peran serta manusia itu
_sehdiri. Lembaga-lembaga yang komplek ini secara keseluruan merupakan sistem
sosial yang sedemikian rupa dimana setiap bagian ( masing-masing unsur
kelembagaan itu) saling tergantung dengan semua bagian lain, sehingga perubahan
salah satu bagian ékan mempengaruhi kondisi sistem secara keseluruhan. Dalam

pengertian ini, agama merupakan salah satu bentuk perilaku yang telah terlembaga.

" Thomas FO’ Dea, Susivlugi Aguma (Jakaria: Raja grafindo persada, 1995) him. 3
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Teori fungsional menumbuhkan perhatian kita pada sumbangan fungsional agama
yang diberikan kepeda sistem sosial. Agama dengan kedekatannya pada sesuatu yang
berada di luar jangkauan dan keyakinannya, bahwa manusia berkepentingan pada
_ sesuatu diluar jangkauan itu telah memberikan sesuatu pandangan realitas supra-
empiris ;Ilenyelumh yang lebih luas.’? Dalam hal ini, agama termasuk di dalamnya
tokoh agama sebagai salah satu unsurnya, diposisikan sebagai salah satu lembaga
sebuah sistem sosial. .

Sebagai makhluk sosial tentunya penting untuk melakukan kontak dan
komunikasi bagi terwujudnya interaksi sosial. Interaksi sosial adalah hubungan yang
dinamis antar perorangan, antar kelompok, dan antar perorangan dengan kelompok
masyarakat. Hubuhgan yang dimaksud acialah_ saling mempengaruhi, mengubah,
memperbaiki antaf individu dan kelompok. " |

Teori continuity and change, atan kesinambungan di tengah-tengah
' perubéhan teori ini menjelaskan adanya unsur cara lama yang dibuang, kemudian

unsur baru masuk didalamnya.'* Sementara itu, teori tersebut juga didukung oleh
_ i)endapat magétsari,lé bahwa kebudayaan setempat mampu menghadapi kebudavaan
asing. Dua teori tersebut  sejalan dengan teori  strukturalismenya Pia.get16

- Strukturalisme Iflempunyai tiga sifat, Pertama, totalitas adalah kebudayaan itu terdiri

2 Ibid, him. 1
¥ Garungan, W.A, Psikologi Sosial (Bandung: Gunung agung, 1978) him. 61

: 14 Zamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:
LP3ES, 1985) him. 176-177

15 Nurhadi Magetsari Lokal Genius dalam kehidupan Bcragama dalam Ayatrokaldx
* kepribadian Budaya Bangsa (Jakarta: pustaka Jaya, 1986) him. 65 '

16 Jean Piaget, Strukiuralisme, Alih Bhs: Hermoyo, penganter Beny H Hoed, (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 1995) him. 4-8
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dari beberapa unsur yang saling berkaitan yang tidak dapat dipisahkan. Kedua,
tranformasi itu berarti bahwa setiap unsur mengalami perubahan. Ketiga, pengaturan
diri, bahwa setiap unsur yang masuk itu segera manempatkan dirinya. Unsur yang
berubah dalam Pesantren Daarut Tauhiid terletak pada sistem pendidikan yang
.Ivnenggunakan‘metode learning by doing yaitu belajar sambil melakukan aktifitas,
sehingga materi yang diperajari segera diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hart,
disitu juga mengalami perubahan tentang materi yang diajarkan yaitu biasanya
pondok pesantfen secara umum mempelajari kitab-kitab klasik, tetapi di Pesantren
~ Daarut Tauhiid ini menggunakan materi keéuﬁan yang berhubungan langsung
dengan kekuatan jiwa, berupa kemampuan untuk hidup lebih baik (berprestasi) dan

kemampuan mendekatkan diri pada tuhan.

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah, yaitu
rekontruksi masa lampau melalui proses menguji dan menganalisis secara kritis
kejadian masa lalu berdasarkan data yang ada, Ada beberapa tahapan untuk
melakukan penelitian ini yaitw:

1. Heuristik, yaitu pengumpulan data yang bersangkutan dengan kajian yang akan
ditéliti. Data tentang Pondok Pesantren Daarut Tauhiid dapat diperoleh dengan
beberapa cara diantaranya:'

a. : Studl kepustakaan, yaitu cara mencari sumber tertulis yang dapat
memberikan informasi, baik yang berbentuk buku-buku, maupun data-data
yang ada hubungannya dengan penelitian ini, penelitian terha&ap arsip dan

dokumen juga dilakukan.
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b. Observasi, disini peneliti mengamati aktivitas di Pesantren Daarut T auhiid.
¢. Wawancara, merupakan suatu metode pengumpulan data dengan tanya
jawab langsung kepada sumber informasi. Metode ini digunakan untuk
memperoleh “data dari para informan. Untuk memperlancar jalannya
" wawancara, maka disusun terlebih dahulu pedoman wawancara sebagai
panduan agar wawancara berjalan sesuai dengan tujuan penelitian.l7
Wawancara dilakukan, baik dengan santri atau pengurus Pesantren maupun
alumni Pesantren Daarut Tauhiid.
Verifikasi, yaitu melakukan penelitian tentang keaslian dan kredibilitas
" sumber, ada dua cara untuk menguji validitas atau keaélian data yaitu ikritik
intern dan eksatern. Kritik intern adalah menguji informasi atau data yang di
kumpulkan ciapat di percaya atau tidak dengan cara menganalisa dan
menjabarkan isi yang terdadat dalam data tersebut. Kritik ekstern adalah
menguji informasi atau data dengan membandingkan data yang satu dengan
data yang lain.
Interpretasi, yaitu penafsiran data yang telah teruji kebenarannya. Data tentang
Pondok Pesantren Daarut Tauhiid yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan
disana, juga dari sumber tertulis untuk kemudian dianalisis dan disintetiskan.
Historiograﬁ, atau penulisan merupakan tahap akhir dari prosedur penelitian
ini. _Pgnyajiannya berdasarkan téma-tema penting dari setiap perkembangan

topik pénelitian, yang di uraikan secara kronologis.

17 Sutrisno Hadi, Metode-metode Penelitian Masyakat (Jakarta: Gramedia, 1987) him. 129
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G. Sistematika Pembahasan

| Untuk memperoleh suatu karya ilfniah yang sistematis dan konsisten maka
perlu adanyé pembahasan yang dikelompokkan menjadi beberapa bagian sehingga
'mudah di pahami oleh pembaca.

-Secafa keseluruhan, hasil penelitian ini dibagi dalam lima bab, yaitu Bab I,
Pendahuluah-, terdiri dari; latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan; Bab ini menerangkan latarbelakang bagaimana awal dari Pesantren
Daarut Tauhiid dan memunculkan suatu pertayaan-pertayaan juga di dalam bab ini
diterangkan apa saja teori yang digunakan supaya nantinya bisa labih berfukus pada
sasarannya dan diterangkan juga metode yang akan diambil dalam penelitian supaya
nantinya bisa meneliti sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan. Adapun dengan
uraian dalam bab [, maka bab sélanjutnya akan memapafkan lebih jelas atas
permasalahan pada bab 1.

Bab II, Dalam bab ini di terangkan gambaran umum Pondok Pesantren
‘Da_arut Tauhiid:- Yaitu-menerangkan letak wilayah pesantren. Hal tersebut penting
uﬁtuk peneliti. karena  sebelum memasuki pondok pesantren peneliti harus

'Iﬁengetahui dimana, lokasi pesantren. Hal tersebut dimasukkan dalam sub bab
pertama. ‘Sub bab kedua yaitu sejarah Pondok Pesantren Déarut Tauhiid. Setelah
mengetahui. tempatnya maka peneliti menelusuri apa yahg ada di pesantren
di_antaranya sejarahnya. Karena disini peneliti bisa menelusuri apa saja yang berperan
dalam munculnya pesantren. Setelah mengetahui sejarahnya yaitu dari perkumpulan

sampai menjadi pesantren yang maju, maka pesantren tersebut pasti mempunyai visi



15

dan m’is’i,";:ﬁaapun- vis_,ib'_dan rmsl tersebut dimasukkan dalam sub bab ketiga. Hal
tersebut bisa menjelaskan bahwa peséntren itu harus mempunyai tujuan yang jelas.

Bab I, Dalam bab ini diterangkan keadaan pada Pondok Pesantren. Setelah
mengetahui gambaran umum Pondok Pesantren maka selanjutnya dibahas tentang
keadaan.nya, bagaimana dan apa saja di dalam Pondok Pesantren Daarut Tauhiid.
Untuk membahas semua itu maka pada bab ini akan diterangkan tentang keadaan
Pondok Pesantren Daarut Tauhiid, pada bab ini terdiri dari tiga sub bab yaitu: yang
pertama adalah: Keadaan kiai dan santri, pada sub bab ini menjelaskan profil kiai
| sebagai pimpinan Pondok Pesantren dan meneréngkan siapa saja yang menjadi santri
darl Pondok Pesantren Daarut Tauhiid, selanjutnya sub bab kedua yaitu selain kiai
dan berbagai macam santri ada juga sarana fisik yaitu dikelompokkan dalam fasilitas
yang ada di pondok pesantren Daarut Tauhiid. sub bab yang terakhir adalah
kelembagaan Pesantren Daarut Tauhiid, yang menggambarkan sususan kelembagaan
dari Pesantren Daarut Tauhiid

Bab IV, Bab ini menerangkan psranan Pondok Pesantren. Setelah bab
selanjutnya dibahas - tentang keadaan Pondok . Pesantren - dari fasilitasv Pondok
Pesantren, keadaan kiai, kelembagaan dan sebagainya, yang selanjutnya diterangkan
pada bab ini adalah peranan Pendok pesantren, pada pembahasan ini terdiri dari sub
bab meliputi: Peranan pesantren di bidang pendidikan dan pelatihan. Setiap
pesantren, secara umum pasti mempunyai bidang pendidikan, disini Daarut Tauhiid
juga mempunyai bidang tersebut. Adapun bab ini menerangkan pendidikannya juga
pelatihan disitu diterangkan bentuk-bentuk pendidikan, selain bidang pendidikan dan
pelatihan disini diterangkan juga peraﬁgﬁ pesantren dibidang sosial ekonémi, karena

dalam bidang inilah Daarut Tauhiid bisa maju dan dipercaya masyarakat sekitar,
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karena itulah peheliti memasukkan hal tersebut dalam sub bab kedua, disitu juga di
terangkan danipak Pondok Pesantren Daarut Tauhiid terhadap perekonomian
masyarakat sekitar, hal tersebut di masukkan pada sub bab ketiga. Setelah peranan
: dibidang pendidikan dan ekonomi sudah, ada tambahan tetang pengajian rutin di
‘vpesantre.n | séhingga disitu di paparkan jadwal pengajian rutin Pondok Pesantren
Daarut Tauhiid, Adapun hal tersebut di masukkan dalam sub bab ketiga.

Bab V, bab ini merupakan bab terakhir yaitu kesimpulan, ini mengenai
jawaban darl pembahas diatas dan saran-saran atas segala kesalahan dan kurang

sempurnanya penulisan penelitian ini.
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BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

. Pesantren Daarut Tauhiid yang berdiri tahun 1990 telah menjadi catatan

sendiri dalam wacana-kepesantrenan di Indonesia. Dalam waktu kurang
dari. 10 téh;ﬁ pesantren ‘i1 telah berkembang menjadi salah satu
pesantren alternatif dan diakui keberadaanya. Dalam bidang ekonomi
Daarut Tauhuid telah mempelopori pembangunan bisnis yang kuat bagi
keberhasilannya menciptakan banyak usaha produktif y'ang mampu
menghidupi pesantren dan membuka lapangan pekerjaan baik dengan
para santri maupun masyarakat luas. Dengan membangun jaringan bisnis
yang kuat Daarut Tauhiid berharap menjadi teladan bagi umat Islam dan
pesantren pada khususnya untuk membangun kemandirian dalam bidang
ekonomi.

Kiprah pesantren Daarut Tauhiid dalam bidang dakwah, pendidikan dan
sosial kemasyarakatan, meliputi kegiatan-kegiatan /nfern pesantren yaitu
berbagai aktivitas yang melibatkan kiai dan santri-sanitinya serta Ekfern
pesantren. yang dalam setiap aktivitasnya melibatkan berbagai elemen
masyarakét. Sehingga Daarut Tauhiid mampu menampitkan dakwah
populis dalam setiap aktivitasnya tanpa meninggalkan fungsi pokok
dakwah sebagai sarana penyampaian nilai-nilai Islam. Produk pendidikan

Daarut Tauhiid seperti paket kajian Manajemen Qolbu, ouwt bond training,
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dan berbagai pelatihan lainnya, sebuah terobosan dakwah baru dengan
metode pelatihan telah memberi warna lain dalam bidang dakwah.

3. Pondok Pesantren Daarut Tauhiid mempunyai pengaruh, yaitu pengaruh
intern dan pengaruh ekstern. Diantara pengaruh intern adalah Daarut
Tauhiid secara tidak sadar telah mereduksi tugas-tugas konvensional
pesantren sebagai pencetak ulama yang menguasai ilmu-ilmu keisléman.
Hal tersebut di tuangkan pada para santri. Adapun pengaruh ekstern
diantaranya setelah Daarut Tauhiid berdiri suasana sosial kemasyarakatan
yang dulu terkenal sebagai “gudang maksiat” berubah menjadi kawasan
yang kini lebih dikenal sebagai pusat dakwah. Selain itu pengaruh yang
menonjol adalah perekonomian masyarakat. Setelah Daarut Tauhnd
berdiri masyarakat setempat bisa membuka lapangan pekerjaan baru
diantaranya, membuka toko-toko, warung-warung, dan membuka
penginapan-penginapan.

" B. SARAN-SARAN

1.5 Pesantren Daarut Tauhiid adalah pesantren dengan é)rogram—program
pendjdikan mental atay’ hati“atan. Qolbu “diiringi d%izngan pelatihan-
pelatihan, sehingga santri tidak hanya menerima teori-te?ori didalam kelas
saja tetapi mereka juga ajarkan bagaimana diterapkan di dalam
fﬁasyarakat. Mereka tidak hanya menerima pelajaran keagamaan saja

tetapi mereka malah lebih banyak menerima pelajaran pembentukan

mental-mental yang tangguh dalam berusaha, terbukti dengan makin
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bérkembangnya kegiatan ekonomi di dalam Daarut Tauhiid itu sendirt.
Meskipun dalam pesantren ini sangat ditekankan untuk akhlaq wira usaha
akan tetapi seyogyanya tidak mengesampingkan ilmu-ilmu agama sebagai
prioritas utama schingga aktivitas tersebut berbasis Islami itu tetap dalam

koridor agama yang menekankan pada kebeningan golbu.

2. Bagi generasi muslim seyogyanya lebih giat dan tekun lagi mengadakan
kajian tentang manajemen ekonomi syariah yang tetap mempunyai
_kgrakteristik keislaman sehingga tidak menutup kemungkinan untuk
mengadakan pembaharuan pemahaman tentang ekonomi umat yang
berbasis syari’at Islam dan dapat diterapkan di berbagai tempat sesuai

dengan konteks zaman (solihun likulli zaman wa makan)

C. PENUTUP

Akhir kata, tak ada kesempurnaan bagi manusia, terlebih lagi ini hanyalah
sekelumit pembahasan yang' telah  tersusun ini - sudah barang tentu banyak
| kekurangan dan kesalahan, maka demi kesempurnaan penyusunan skripsi ini mohon
agar diberikan kritik dan saran konstruktif sehingga didapati hasﬂ yang lebih baik.
Terima késih

Wassalaamu alaikum wr.wb





